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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan dari hasil 

pembahasan tentang pola asuh orang tua dalam mengembangkan 

kemandirian anak di rumah pada masa Covid-19 di Dusun III Kwala Besar 

Kecamatan Secanggang. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pola asuh yang diterapkan orang tua di Dusun III Desa Kwala Besar 

Kecamatan Secanggang dalam mengembangkan kemandirian anak usia 5-

6 tahun yaitu dengan pola asuh demokratis yaitu pola asuh yang 

memperhatikan dan menghargai kebebasan anak namun kebebasan itu 

tetap dengan bimbingan yang penuh pengertian antara orang tua dan anak  

dan pola asuh permisif yaitu orang tua memberi kebebasan kepada anak 

namun tetapi memberikan sedikit aturan kepada anak. 

2. Upaya yang dilakukan orang tua di Dusun III Desa Kwala Besar 

Kecamatan Secanggang dalam mengembangkan kemandirian anak usia 5-

6 tahun di rumah yaitu dengan mengajak dan menyemangati anak untuk 

melakukan keperluannya sendiri, agar anak tidak merasa bosan disertakan 

juga dengan bermain sambil mengembangkan kemandirian anak dan 

memberikan pujian dan motivasi kepada anak agar anak semakin 

semangat. 

3. Adapun hasil penerapan pola asuh dalam mengembangkan kemandirian 

anak usia 5-6 tahun di rumah. Dengan adanya pola asuh ini anak yang 

awal nya tidak mandiri lama kelamaan menjadi mandiri, dan membuat 

anak tidak terlalu bergantung kepada orang tuanya selama di rumah, anak 

mampu melakukan perkerjaannya sendiri seperti makan, mandi, berganti 

baju, memakai sepatu tanpa bantuan dari orang tuanya.  
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4. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut 

1. Kepada orang tua, agar meluangkan waktu untuk mendampingi anak 

dalam menanamkan kemandirian kepada anaknya, memberikan 

kepercayaan kepada anak bahwa anak mampu melakukan sesuatu 

dengan mandiri tanpa bantuan orang lain, orang tua hendaknya sama- 

sama mendukung kegiatan anak terutama ayah karena selama ini di 

lihat di lapangan hanya ibu-ibu saja yang paling berperan dalam 

keseharian anak, hendaknya sama-sama ayah dan ibu untuk 

mendukung kegiatan anak, biasakan mengajak anak diskusi dalam 

mengambil keputusan untuk dirinya, sehingga anak akan merasa 

bahwa dirinya penting dan percayadiri akan dirinya sendiri 

2. Kepada peneliti selanjutnya, dapat lebih mengembangkan penelitian 

ini karena di setiap daerah pasti pola asuh yang diterapkan oleh orang 

tua kepada anak nya berbeda-beda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


